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ABSTRAK

ANALISIS KECEMASAN MATEMATIS DAN KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIS SISWA TULI DI KELAS INKLUSI

Siswa tuli sebagai bagian dari pendidikan inklusi menghadapi hambatan dalam
pembelajaran matematika akibat keterbatasan bahasa dan komunikasi, yang dapat
menimbulkan kecemasan matematis serta berdampak pada kemampuan pemecahan
masalah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kecemasan
matematis dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tuli di kelas inklusi.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kecemasan matematis dan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tuli di kelas inklusi. Metode yang
digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik purposive sampling, dengan
subjek penelitian terdiri dari tiga siswa tuli di SMAN 1 Sewon. Instrumen penelitian
meliputi angket kecemasan matematis, tes kemampuan pemecahan masalah matematis,
serta pedoman wawancara terkait kedua variabel tersebut. Analisis data dilakukan
melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Siswa tuli menunjukkan kecemasan matematis dalam bentuk hambatan
pemahaman konsep akibat keterbatasan bahasa dan komunikasi yang menurunkan
kepercayaan diri. Gejala somatik (gemetar, keringat dingin) muncul dalam kondisi
tertentu seperti ujian atau keterbatasan waktu. Dari indikator kognitif, siswa sering
mengalami pikiran kosong, sulit konsentrasi, dan lupa rumus. Namun demikian, sikap
siswa terhadap matematika tetap cenderung positif meskipun partisipasi mereka belum
optimal. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tuli cenderung lebih
terlihat melalui penjelasan lisan dibandingkan tertulis. Pada indikator memahami
masalah, sebagian siswa mampu mengidentifikasi informasi meski belum lengkap.
Pada indikator membuat rencana, kemampuan siswa bervariasi, dengan kecenderungan
lebih kuat secara lisan. Pada indikator melaksanakan rencana, siswa cukup mampu
mengerjakan meski masih terjadi kesalahan kecil. Pada indikator memeriksa kembali,
sebagian siswa sudah dapat meninjau hasil, tetapi ada yang masih ragu atau kesulitan
karena keterbatasan pada indikator sebelumnya.

Kata Kunci: Kecemasan matematis, kemampuan pemecahan masalah matematis, siswa
tuli



MOTTO

“Kalau kamu sudah memulai, selesaikanlah”
(Gading Julio Perkasa)

“Anak bungsu tau masalah ortu, tau masalah kakak, terus masalah aku yang tau
siapa”

(hamstory)
“Nyerah gak cocok untuk manusia sepertimu”

(Gading Julio Perkasa)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam perundang-undangan tentang Sistem Pendidikan No. 20 tahun
2003, mengatakan bahwa Pendidikan merupakan “usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan
yang diperlukan dirinya dan masyarakat”. Undang-undang Nomor 20 tahun
2003 pada pasal 3 menyebutkan bahwa: “Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”. Untuk mencapai tujuan tersebut sesuai dengan Undang-
Undang Dasar 1945 pasal 31 menyebutkan bahwa “Setiap warga negara berhak
mendapatkan pendidikan”. Hal itu menunjukkan bahwa pendidikan diperoleh

oleh siapa saja tanpa memandang latar belakang setiap individu.



Dalam memperoleh pendidikan, tidak ada pengecualian termasuk untuk
siswa berkebutuhan khusus (Pangestuti & Pribadi, 2022). Dukungan
pemerintah pada siswa berkebutuhan khusus untuk mendapatkan pendidikan
juga tertuang dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang siswa
berkebutuhan khusus mempunyai hak untuk mendapatkan pendidikan yang
bermutu pada satuan pendidikan di semua jenis, jalur, dan jenjang pendidikan
secara inklusif dan khusus. Selain itu pemerintah wajib memfasilitasi dan
memberikan akomodasi yang dibutuhkan siswa berkebutuhan khusus dalam
menempuh pendidikan guna memenuhi hak pendidikan sehingga dapat
terjamin dan terpenuhi sebanding dengan siswa berkebutuhan khusus yang
masih berusia sekolah (Ardi & Meidiasari, 2020).

Siswa berkebutuhan khusus masih menghadapi ketidak adilan, terutama
pada akses dunia pendidikan (E. Y. Lestari et al., 2017). Untuk itu, pemerintah
memberikan akses pendidikan inklusi yang sudah dijamin dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 70 tahun 2009 (Rizky, 2014).
Pendidikan inklusi yang sudah diterapkan berorientasi terhadap pelayanan
anak, tidak hanya anak-anak reguler tetapi juga juga untuk anak berkebutuhan
khusus (Bahri, 2022). Dengan kata lain, pendidikan inklusi bertujuan untuk
memberikan akses yang setara kepada semua siswa, termasuk siswa

berkebutuhan khusus.



Kemajuan dalam pendidikan inklusif dipengaruhi oleh banyak hal,
salah satunya adalah pembelajaran yang inklusif. Pembelajaran inklusif adalah
konsep pembelajaran yang aplikatif, dimana metode pembelajaran akomodatif
terhadap kebutuhan dan kemampuan siswa (Inayatillah & Andayani, 2019).
Pada dasarnya strategi pembelajaran inklusif untuk siswa berkebutuhan khusus
perlu memerhatikan keberagaman kondisi dan kemampuan belajar siswa
(Sahrudin et al., 2023). Sejalan dengan hal tersebut, dalam memilih model atau
metode pembelajaran seorang guru wajib mengetahui keadaan dan kondisi
siswa (Sinabariba, 2017). Namun, pada kenyataannya pembelajaran di kelas
inklusif masih menggunakan metode yang sama, tidak ada perbedaan metode
yang digunakan antara siswa berkebutuhan khusus dan siswa reguler
(Suprihatiningrum, 2016).

Salah satu siswa berkebutuhan khusus yang menerima dampaknya
adalah siswa tuli, kondisi dimana seseorang memiliki keterbatasan pendengaran
sehingga menghambat stimulus audio sensori (Lintangsari et al., 2019).
Keterbatasan pendengaran tersebut mengakibatkan siswa tuli mengalami
kesulitan dalam indikator berkomunikasi. Sejalan dengan hal tersebut,
permasalahan utama siswa tuli adalah memahami kemampuan bahasa, yaitu
dalam memahami simbol dan susunan bahasa (Anditiasari, 2020). Matematika
erat kaitannya dengan simbol-simbol yang menjadikan matematika memiliki
bahasa tersendiri, siswa yang mempelajari matematika harus memproses

kemampuan  komunikasi  menggunakan  simbol-simbol  matematika



(Rahmmatiya & Miatun, 2020). Bahkan, matematika dianggap sebagai bahasa
universal dengan simbol-simbol dan struktur yang unik (Hodiyanto, 2017). Hal
tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi siswa tuli, terlebih jika siswa
memiliki tekanan psikologis seperti kecemasan pada pembelajaran matematika.

Dalam konteks inilah muncul fenomena kecemasan matematis (math
anxiety) dimana kecemasan ini merupakan perasaan takut atau tidak nyaman
yang muncul ketika seseorang dihadapkan pada tugas-tugas matematis
(Juliyanti & Pujiastuti, 2020). Kecemasan matematis menjadikan siswa sulit
menerima serta memahami apa yang guru sampaikan terkait konsep
matematika dan tidak fokus saat pembelajaran (Hakim & Adirakasiwi, 2021).
Bagi siswa tuli, keterbatasan dalam mengakses informasi dan memahami
symbol-simbol matematika bisa menjadi faktor munculnya kecemasan
matematis. Ketika siswa tuli merasa tidak mampu mengikuti pelajaran
matematika, hal tersebut mempengaruhi proses belajar matematika.

Sejalan dengan hal tersebut, kecemasan matematis memiliki pengaruh
negatif terhadap hasil belajar siswa (Gresham & Burleigh, 2019). Pengaruh
kecemasan matematis yang tinggi maka hasil belajar rendah, begitupun dengan
sebaliknya (lkhsan, 2019). Hal itu diperkuat dengan penelitian yang dilakukan
Juliyanti dan Pujiastuti (2020), bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
kecemasan matematis dengan hasil belajar matematika siswa secara parsial,
dengan menekan kecemasannya siswa dapat memperoleh nilai yang tinggi.

Hubungan antara kecemasan dengan hasil belajar dapat dijelaskan dengan



logika bahwa ketika seseorang memiliki kecemasan, maka memunculkan
dalam tes dan memberikan hasil yang tidak maksimal (Ikhsan, 2019). Hasil
belajar matematika akan rendah jika kecemasan matematis diabaikan, karena
kesulitan dan takut terhadap matematika (Juliyanti & Pujiastuti, 2020).

Di sisi lain, pemecahan masalah matematis menjadi salah satu
keterampilan penting yang harus dimiliki oleh siswa dalam menghadapi
tantangan pembelajaran matematika. Kemampuan pemecahan masalah
matematis adalah usaha siswa menggunakan keterampilan dan pengetahuannya
untuk menemukan solusi dari masalah matematika (Davita & Pujiastuti, 2020).
Terkhusus pembelajaran matematika, National Council Teachers of
Mathematics (NCTM) telah mengatur lima kemampuan yang harus dicapai
oleh siswa diantaranya yaitu: (1) Komunikasi; (2) Penalaran; (3) Pemecahan
Masalah; (4) Koneksi; dan Representasi (NCTM, 2000).

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 mengenai
standar kompetensi kelulusan pada mata pelajaran matematika yaitu: 1)
Memahami konsep matematika; 2) Menggunakan penalaran pada pola dan
sifat; 3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah;
4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain
untuk memperjelas keadan atau masalah; 5) Memiliki sikap menghargai
kegunaan matematika dalam kehidupan, maka kemampuan pemecahan masalah
matematis menjadi salah satu tujuan utama dalam matematika (Putri et al.,

2021).



Kemampuan pemecahan masalah menjadi salah satu tujuan utama
dalam pembelajaran matematika yaitu melatih kemampuan berfikir dan
bernalar dalam menarik kesimpulan, mengembangkan kemampuan
memecahkan masalah, serta mengembangkan kemampuan menyampaikan
informasi atau mengomunikasikan ide-ide melalui lisan, tulisan, gambar,
grafik, peta, dan sebagainya (Sumartini, 2016). Pemecahan masalah matematis
memungkinkan siswa untuk menganalisis dan menyelesaikan masalah
matematis secara efektif, logis, dan kreatif. Dalam hal ini, pemecahan masalah
matematis juga dilakukan oleh siswa tuli di kelas inklusi sehingga perlu diteliti
lebih mendalam mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
tuli di kelas inklusi. Namun, penelitian mengenai kecemasan matematis dan
pemecahan masalah matematis pada siswa tuli di kelas inklusi sangat terbatas.

Berdasarkan hasil literature review yang dikumpulkan menggunakan
Publish or Perish dengan basis data Google Scholar. Dengan kata kunci
kecemasan matematis, pemecahan masalah matematis, matematika, dan siswa
tunarungu dari tahun 2017-2025. Peneliti memperoleh hasil sebagai berikut

pada gambar 1.1 sebagai berikut.
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Gambar 1.1. Hasil visualisasi vosviewer berdasarkan kata kunci (network
visualitation)

Dari gambar 1.1 diatas, menunjukkan bahwa tren penelitian yang dilakukan
dalam sembilan tahun terakhir mengenai kecemasan matematis dan pemecahan
masalah matematis terhadap siswa tuli masih sangat terbatas. Dari keempat kata
kunci tersebut, penelitian mengenai tuli masih sangat sedikit dilakukan jika
dikaitkan dengan kecemasan matematis dan pemecahan masalah matematis.
Berdasarkan hasil pra survey yang peneliti lakukan, SMAN 1 Sewon
merupakan salah satu sekolah yang menerapkan pendidikan inklusi dengan
menerima siswa berkebutuhan khusus salah satunya yaitu tuli. Survey tersebut
peneliti lakukan pada tanggal 21 Januari dan 17 Februari 2025 dengan
mewawancarali guru matematika yang mengajar siswa tuli. Pembelajaran
matematika masih terasa berat untuk siswa tuli. Guru mengajar menggunakan
pembelajaran yang bervariasi baik menggunakan metode konvensional ataupun
metode lain dengan bantuan media seperti PPT dan LKPD. Dalam mengajar

matematika, guru tersebut mengajarkan secara perlahan-lahan materi terkhusus



untuk siswa tuli. Akan tetapi, pada dasarnya siswa tuli memang memerlukan
waktu yang lebih lama dalam memproses sehingga hal tersebut tidak selalu
dapat dilaksanakan, karena keterbatasan waktu, materi, sumber belajar dan
hambatan pendengaran siswa tuli sendiri. Hal itu juga berdampak pada
kecemasan matematis siswa baik tuli maupun reguler di kelas. Siswa cenderung
tidak aktif di kelas, bahkan ketika ditanya siswa lebih memilih diam daripada
menjawab. Selain itu, karena keterbatasan waktu dalam pembelajaran juga
menghambat siswa tuli dalam mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah matematis. Akibatnya, siswa tuli cenderung mengalami kesulitan
dalam menjawab soal matematika bahkan soal sederhana sekalipun.

Oleh karena itu, penelitian tertarik untuk menganalisis kecemasan
matematis dan pemecahan masalah matematis siswa tuli di kelas inklusi.
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
strategi pembelajaran matematika yang inklusif, adaptif, dan mendukung
kebutuhan siswa tuli. Pentingnya penelitian ini juga didasarkan pada urgensi
untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan ramah terhadap
semua siswa, termasuk siswa tuli. Dengan memahami faktor-faktor yang
memengaruhi kecemasan matematis dan pemecahan masalah matematis, guru
diharapkan dapat merancang metode pembelajaran yang lebih efektif dan

mendukung perkembangan akademik serta emosional siswa.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut:

1.

Penyandang berkebutuhan khusus masih menerima ketidak adilan dalam
memperoleh pendidikan, selain itu penggunaan metode pembelajaran
masih dilakukan secara umum tanpa memperhatikan karakteristik siswa.
Tantangan siswa tuli dalam belajar matematika yang belum banyak diteliti
secara mendalam.

Hambatan siswa tuli berkomunikasi dan matematika yang dianggap
sebagai mata pelajaran yang sulit menyebabkan siswa tuli mengalami
kecemasan matematis (math anxiety).

Hambatan komunikasi terutama dalam menerima informasi berupa audio
menyebabkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tuli

terganggu.

Fokus Penelitian

Pada penelitian ini peneliti memfokuskan pada analisis kecemasan matematis

dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tuli di kelas XI-9 SMA

Negeri 1 Sewon.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah yang akan dikaji

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
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1. Bagaimana karakteristik kecemasan matematis siswa tuli di kelas inklusi?

2. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tuli dikelas
inklusi?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan penelitian yang akan

dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Menganalisis karakteristik kecemasan matematis siswa tuli di kelas inklusi

2. Menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tuli di
kelas inklusi.

F. Manfaat Penelitian

Peneliti berharap dari hasil penelitian ini didapatkan manfaat antara lain sebagai

berikut.

1. Secara Praktis

Pertama, peneliti berharap dari hasil penelitian ini dapat

memberikan guru pengetahuan terkait kecemasan matematis siswa tuli di
kelas inklusi dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tuli
sehingga menemukan solusi yang tepat dalam mengatasi kecemasan
matematis dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
terhadap siswa tuli. Kedua, peneliti berharap penelitian ini dapat
dimanfaatkan sebagai bahan renungan atau kajian untuk tercapainya

keberhasilan dalam penelitian dan menambah wawasan dan pengetahuan
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tentang kecemasan matematis dan pemecahan masalah matematis siswa tuli
dikelas inklusi sehingga menjadi bekal untuk calon guru dalam memberikan
pelajaran yang inovatif dan bervariasi. Ketiga, peneliti berharap penelitian
ini dapat menjadi pengetahuan untuk sekolah dalam mengembangkan
model dan metode pembelajaran yang lebih mendukung terhadap
pendidikan inklusi untuk siswa tuli seperti pada pembelajaran matematika.
2. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan
tentang kecemasan matematis siswa tuli dan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa tuli di kelas inklusi dalam pembelajaran
matematika yang nantinya hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai
referensi dan pedoman untuk mengembangkan penelitian yang berkaitan.
G. Definisi Operasional
Untuk menghindari adanya penafsiran yang berbeda serta mewujudkan
persatuan pandangan dan pengertian yang berkaitan dengan judul dari skripsi
yang peneliti ajukan, maka perlu ditegasakan beberapa istilah sebagai berikut.
1. Kecemasan Matematis
Kecemasan matematis adalah kondisi atau keadaan dimana siswa
merasakan perasaan cemas, was-was, gugup, dan takut terhadap persoalan
yang berkaitan dengan matematika. Perasaan yang mucul Kketika

berhadapan dengan matematika dan berdampak pada siswa itu sendiri.
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2. Pemecahan Masalah Matematis
Pemecahan masalah matematis merupakan suatu proses terencana yang
perlu dilaksanakan agar memperoleh pemecahan dari suatu masalah
tertentu yang berkaitan dengan matematika.

3. Tuli
Tuli adalah suatu kondisi dimana seseorang memiliki hambatan
pendengaran baik total maupun sebagian. Istilah tuli digunakan sebagai
bentuk penghargaan terhadap identitas dan budaya tuli, sebagaimana
disarankan oleh komunitas tuli dan organisasi seperti GERKATIN.

4. Pendidikan Inklusi
Pendidikan inklusi merupakan pendidikan yang telah ditetapkan
pemerintah untuk terbuka kepada siapa saja, baik siswa reguler, siswa
dengan cerdas berbakat, maupun siswa berkebutuhan khusus yang dalam

penelitian ini adalah siswa tuli.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai kecemasan matematis dan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa tuli di kelas inklusi, maka dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Kecemasan Matematis Siswa Tuli di Kelas Inklusi
Pada indikator mathematics knowledge/understanding, hambatan
komunikasi dan keterbatasan bahasa membuat pemahaman konsep
matematika sulit dicapai, sehingga menurunkan kepercayaan diri siswa.
Gejala somatic seperti gemetar dan keringat dingin sering muncul pada
siswa tuli namun pada kondisi yang situasional seperti menghadapi ujian
dan waktu yang hampir habis. Sementara indikator cognitive yang sering
muncul pada siswa tuli ketika berhadapan dengan matematika merasa
pikiran kosong, kesulitan konsentrasi, dan lupa rumus. Meskipun
demikian, indikator attitude siswa tuli terhadap matematika relatif positif,
meskipun belum mampu berpartisipasi secara aktif.
2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Tuli di Kelas Inklusi
Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa tuli dengan langkahan Polya menunjukkan bahwa siswa

lebih dominan memahami dan menjelaskan secara lisan dibandingkan

178
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menuliskan secara tertulis. Pada indikator memahami masalah, sebagian
siswa mampu mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan
pada soal meskipun kurang lengkap. Pada indikator membuat rencana
ketiga siswa tuli menunjukkan kemampuan yang berbeda-beda. Hal
tersebut karena secara keseluruhan mampu memenuhi secara lisan hamun
belum mampu memenuhi secara tertulis. Pada indikator melaksanakan
rencana, siswa tuli mampu melaksanakan rencana dengan baik. Meskipun
terkadang terdapat kesalahan kecil dalam penulisan simbol atau prosedur.
Pada indikator memeriksa kembali, sebagian siswa sudah mampu meninjau
ulang hasil meskipun terkadang masih ragu atau keliru, sementara siswa
lain belum dapat melakukannya dengan baik karena keterbatasan pada

indikator sebelumnya.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijabarkan, maka
penulis memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Disarankan untuk menggunakan metode pembelajaran yang bersifat visual,
konkret, dan komunikatif agar siswa tuli dapat lebih mudah memahami
konsep dan materi matematika. Guru juga perlu meningkatkan intensitas

interaksi individual dengan siswa tuli, misalnya dengan bantuan
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penerjemah bahasa isyarat atau dengan guru pendamping khusus dan/atau
teman sebaya.

Bagi Sekolah

Sekolah perlu menyediakan pelatihan bagi guru kelas inklusi tentang
pendekatan pembelajaran yang ramah tuli. Selain itu, diperlukan
penyediaan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa
Tuli, seperti video dengan subtitle atau animasi konsep.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar untuk kajian lanjutan dengan
jumlah subjek yang lebih banyak, atau menambahkan variabel lain seperti
pengaruh strategi pembelajaran yang melibatkan visual atau penggunaan
teknologi dalam mendukung pemahaman matematika siswa tuli. Selain itu,
ilmu Bahasa isyarat dan/atau bantuan Juru Bahasa isyarat (JBI) diperlukan

untuk memastikan data penelitian yang diiperoleh valid dan sesuai.
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